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r,UI,iGaNIlUt

Pemberian motivasi dtilan meruparlcan aspek yang pen-

ting d.a-larn mensulcseslcan .te,giatarr p ernbelzijaran sislva. HaI

ini mengntut perharian ichusus dari pihalc guru sebagai fErF

birabingr proses bel-c-lar, maupun sislva sendlri yang menga-

Larni proses belajar. Khususnya il,i pihr-r-< siswarmereka pen-

lu rnendorong diri sendiri dt'in berla-kurrlet cLa-lam menempuh

proses belajar qntuk ]nencapai lceberha.silan da-lam bidapg

alcad.emis. Di samping itu dari pihaic glrru pun berusatrameo-

ciptalcag berbagai lcondisi yang d.iharaplcan dapat membang -

kitlcan dan meningican motivasi siswa. Berbagai telcnik ur-

td; meniLorong siswa agar bergairatr ilalarn belajar oleh gu-

lltL

Pene1.itian ini benrsatra mengunglcaplcan p end.apat sisura

tentang penganrh kompetisi terliatlap siswa SI'1A PPSP, bailc

terhad.ap moti-vasi, emosi, hubungan sosial.r maupun pelayan

a31 gUru. Hasil penelitian ini diharapkap tlapat memberi ip

forrnasi yang berrna,nfaat bagi gurLr-gu:ru dalam rnemilih cata

penberian motivasi da-lam rangka meninslcatlcan hasil bela-

j ar sisrva.

Atas terselenggaranya penelitj-e.n ini den selesainya

penulisan ini, pertama-tama penulis memartjatlcart rasa snr-

liur yang setinggi-tingginya ice had.hirat ll.lahirkepad.a Ba-
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pi,.li Direktur PPSP L(lP Pad.ang d.arr lcepada Bairalc ,(epsl2 jlriJr

ij}-jr IKIP Pad.ang yanf; telah mr:mberilci.:n izln dan berbagai

fasilitas untul( terlalcsanarrya penelitian ini penu-lis me-

lll,rerrrpaika1.1 terirna kasih yai1gj sebesar-besarnya.

I(husus kepatla ljapak/Ibu staf Bimbingan i(onseling flan

;na]rasiswa pralctek PLBKI yang di S}liri Piri'C Ii(II Padang

yang telah mernbantu penr.r-Lis tlal-arn mengurnpull<an rlata untulc

penelitian ini, penu-lis -bi<lalc lupa mengucaplcan terimar ka-

sih dal penghargaan yaxlg setinSgi-tingginy&r semoga Allah

lia.ng Liatra Kuasa memberilcan imbalan rarhmat yang setimpa'I

hendalcnya. Amien.

Penul-is,

ii
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A. LATAR Bli:I,d.(AjiG DA]'I Pr]rr,Ili'l G}vYA iiIAljA],A}I

proyelc perintis sekolah Pembangunan (-ursr) I'(IP Pa-

. darrg merupakalI sekolatr percobaart untulc meneliti 8fl.ttaraLa-

insampaiuerapajauhrceberhasi}arrpenggunaarrmoclu}da}am

prories bel.ajarr KorISeP yang melatarbelakangi penggunaan

nrodrrl dalam proses belajan-mengajar adalah belajar sesuai

dengan lcemampuan ma.sing-masing siswa' tarrpa memalcsa siswa

yangberlcemampui:nlcurarrgdarrseilarrguntu]<menyamaiatau

nenge jar siswa yang bericemampuan tingSi dalam rval<tu yang

'sEllla.Penggunaarrmodulmemberikesernpatarr}cepadasiswarn-
tr.ilc belajar sesuai clengan lrecepatan masing.masing' Dengan

. mod.ul cliharapkan terceSarl rasa persaingan di antara sis-

v,ta, rlan yang muncul adalah persaingan antara iliri senclirl'

Suatu cara 1-ain yang d'ileilcsanalcan di PPSP Ir(lP Par

d.arrg untuk membantu lebih mensukseskan proses belajar dar

3-atr icompetisi. KomPetisi dilaksanalcan d'a-lam bentu'tc pemi-

liharrjuara.Siswayallsmenjadijuaradiberipenghargaan
d.i curtaranya merelca diberi kesempatan mempercepat ianska

vralttu belajar yal18 sehartrsnya 3 tahun menjacli 2 tatnrn'i'lie-

relca ini disebut siswa-siswa kelompok cepat' Ad'a lagi

benttrk penghz.rganfi. lain yaitu pemberian gelar sisvra tela-

de,n bagi juara u[luIIIo 
]
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!ersainganr arttara si-swa melalui kompetisi justrrr 1e-

bih besar. Anak yang pagdai cenderrrnf{.untulc bersaing di

anr.tara sesama mereka, Anat< yang kurang, merasa tidak malF

pu clan tidak berani bersaing. Jika perasaan bersaing ter"-

Ialu tinggi, mai<a hal itu cenderLrng menclorong siswa mela-

.t1.r.lta3 suatu usakra untuk mengalakrlcan temarurya. Mereka alcah

t,-:rd.orong untuk me].al<ukan usatrarqsaha yang kurartg pantas

Seperti pengucilkan teman yang disaingir mencenek untulc

nend.an:at nilai belajar yang lebih tinggi dan sebagainya

(ilarrres & NobLer 1956). Itienu:rrt ahli pend.idilc lainnya, dr

antaranya Crombach (1963)1 Luba (fg:O) aan Lindgrenbg0Z)

teknik kornpetisi memberi pengan:h bunr< terilr,rcla1l perkern'

bapga11 tingkah lalru dan hubungan sosial sisv/a. Kompetisi

rnenimbullciur sliap ber',,,ur;uhart, iri hati, perasaan teranc€utrr'

menentingican cliri seniliri dan siicap asosia] lainnya.

Kalau diperhatil<a3 pend.apat para ahl-i yal18 cliiceuluka-

kan di atas, bahwa kompetisi menganclung berbagtri lcelemah

a^rtr, malca timbul keinginan bagi penuJ.is uirtuk meneliti lon-

petisi yang ctilalcsanalcerr ili 'vr;jf IKl? P:rd.:rngo Apalcalt ke-

lemaban-kelematran yang d.ilcemukalcan oleh para ahli terse-

but terjacli Juga atau tid.ak.

Dorungan r.rntulc mela.lcutcan penelitirrn malcin kuat da'larn

diri penuJ-is setelah mendapat informasi dari duacang gu-

ru pembimbing deJI penyulutr sekolah ini tentang aclartya ge-
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ja1.a yarrg kurang baik alribat pelaksanaart kompetisi. Kedua

guru pembimbing dan penyuluhan itu memang sengaja d.itemui

da1.am rangka penelitian pennu1aan yariS dil.alcukan pad'a

tanggal 15 Februari 1985. Ked.ua guru pembi-mbing itu m€-

ngemuicakan sebagai berikut i

1 . Yang rnenjadi juara cend.erung siswa yang itu - itu
jugar. S:.sivzt yi,',rrg -l-r'"i-11 ic3rl)''rirl tidak mampu untulc

mencapai tingkat juara.

2.' Adlanya rasa kecurigaal di astara siswa yang mengr

anggap pemilihan juara tidak ob jektif . I{lenunrt me-

relca ada siswa-siswa yang menjadi juara kemampuart'

11la di bawalr lremampuan'Siswa yang tidak menjacli

juara.

. 3. Khususnya bagi siswa juara yang tergabqng d.alart

ke].ompolc cepat terjadi pemisahan d'iri.Da].am ben-

bagai kegiatan kelompok siswa ini ceniLenrng bep

kelompok di antara sesama mereka dan menolalc lne-

lalcr:kag jika mereka dipisailcas cl.ari kelompok ltre-

relca.'

4. Bagi siswa yang tidak menjadi juara merasakan'

perbed.aan peJ-ayanan oleh gulru-guru. Merasa d'ia-

nalctirikap dan rtdikambinghitarukanr o1eh gunr-guru

jika terjadi hal-ha1. yang tidak baik d-i sekolatr.

.l

I
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ja1.a yarrg kurang baik alcibat pelalcsanaan lcompetisi. Kedua

guru pembimbing dan penlnrluhan itu mernallS sengaja ditemui

dalam ranglta penelitia11 permulaan yang dilakulran pad.a

tangga1- 15 Febrrrari 1985. Ked.ua guru pembimbing itu me-

ngemu.icakan sebagai berikut i

1. Yang menjadi juara cenaterrung siswa yang itu - itu
juga. S:-swt-u )ri,1l13 l.;ri-lr ,n3r;-lljil tida"k mampu untuk

meneaPai tingkat juara.

2.. Adtanya rasa kecurigaan di antara siswa yang menSr

anggap pemilihan juara tidak objektif. IVienurrrtme-

rel(a ada si-swa-siswa yang menjadi juara kemampuag'

pla di bawah kemampuan'Siswa yang tidak menjadi-

juara.

_ 3. Khususnya bagi siswa juara yang tergabung d,aIan

Icelornpok cepat terjadi pemisahan d.iri.Dalan ben-

bagai kegiatan kelompok siswa ini cenile:rrng bep.

elompok di antara sesama mereka d.an menol-ak me-

lalcqlcap jika mereka clipisatrlcas clari kelompok me-

relta.'

4. Bagi siswa yang tidak menjadi juara merasakan

perbed.aan pelayanan oleh gu.ru-guru. Mcrasa d'ia-

nalctirilcap da3 I'dikambinghitankan'r o}eh gul:1,l-guru

jika terjadi hal--hal- yang tidak baik d-i sekolatr.

!
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C. PirItII{CIAI{ Iiria^S}l,eH DIU\ }jlH'IAI"{YAairl vrtii};!I'II",N

Untuk lebih jelasnya masalatr penelitiag ini malca da-

ri pemmusan umuln (Li atas d.apat cliperinci menjaili sub-

sub masa.latr yang langsung dirumuskan dalam bentulc-bentulc

pertanyaan sebagai berilcut 2

1. Bagaimasa pendapat siswa tentagg konpetisi secara

. keselurrrhan, d.alam kaitan d.engan penganrhnya ter-

haclap motivasi, situasi emosional, sosial darr pe-

1.aYanan ,8[!1t1.

2. Apalcatr terctapat perbecl.aan yan8 berarti dalarn ha'l

pendapat siswa tentang a'lcibat kompetisi'

d. Hasi1- beJ.ajar

b. Jenis kelamin

co 'lipgkat kelas

d. Jenis Prograrq/ junrsan

D.i ?liI'lJiiLA.SAll 1S'Ill, AII

Untuk lebih jelasnya malca judql penelitias ini ada-

lah sebagaj- berikut 3 rr Studi Ientasg KomPetisi Sebagai

Salah Satu Cara ultuk Memotivasi Siswa da-lam Belajar pacla

Si{I,r. ?}SP Ir[lP ?attapg 'r.

DaLam judul di atas tertlapat beberapa istilah yang

perlu dijelaskan agar tidajt timbul kesalahan pengertian

dalam memahami laporan ini. Istilalr-istilah itu ada-}ah s-



(J

bagai berilcut z

L. Kompetisi

Konpetisi arta1.atr suatu cata yang d'ilalcukart

guru untuk meningkatkan rnotivasi siswa da-lam be-

}ajarcKompetisidilaksana]rarrdengarrcaramenirr

bulkarrpersaingarrdiarrtarasiswadalarnmerBpefe-

butkarrgelarkejuaranclengarrhatliarrmateriS€-
perti uang (bebas uang SPP), buku-buku; dan ha-

diah pengh'argaan seperti gelar kejuaraan' Suatu

hadiatr yang tidaic resmi namun' jelas ala' aclalatt

perhatian ichusus yang diberikan kepacla penerima

juara, baik d.ari ternan-teman maupur,r gur:Lt-ggnr d'e

ngan diumumkannya siswa-siswa yang menjadi juara

di deparr seluru]r siswa, gtlru-gtlru ilarr bahkarr@ang

tua murid.

2. SI,'IA PPSP I.ilP Paclang

SiliA PPSP Ii(lP Padang merulra]can sa-].alr satu

jeniang pendidikan tertinggi d'ari PPSP Ii(lP Pa -

dang.Jenjangpenilidikarrlairrrryaada]-a}rSDd'art
SUIP. PPSP I'(lP Padang mer:upal<an proyek percoba"

arrdenganmempergrrrraicarrmodrr}da-la.rnkegiatanbe-

1.ajar.
PlsP rr(lP Padang, sebagaimana nalnanya meru-

pakan bagian dari Ii(fI Padang d'ain menrpui(im sa'-

t, ''-" r:.,,f .. I. , ,.-..i,.1,..,. ..
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Iatr satu dari d.elapan IKIP dr selurtrh Indonesia

yang clipercayai r.rntulc melaksanalr-an proyelc per*

co baan Ll1a.

.d]. .IUJUAN DAI\ TLC,;GUITIaUI PJNd]JI.IfAI'I

?ene}itiarr ini bertujuarr rrntuk rnerqperoleh infor -

masi tentrrng }iompetj-si yang tLiselengga-r,rerlcan di PPSP IKJ-P

Pr.d.ang, sesuai cLengan pendapat siswa'

secara lchusus penelitian ini berbujuan untut men -

jcrilabpertarryaan-pertairyaanpene}i.biarryangdiKemukakal}

terd.aturlu.

Dengarrd.ipero}ehnyainformasisepertiyanSdina]c.

sud-rlcm cli atas, secara umum roanfaat yang Capat d'iharap-

]call aclalalr. agar oranS-ort-m8 yallg berlcecimpr-rng cl'alarn tlu-

nia pendiclilc, khusus pengajaran nendal:at bahan - bahart

yang dapat dipedcai dalam nemilih cana memotivasi siswa

da-Lam belajar. secara khusus lcegtrnaan hasil peuelitiar'

ini dapat ctinrmuslran sebagai berikut z

Iji Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-'$rru SMA

'PPSPIKI]Padarrgr.mtu}cmeninjaukemba].i}competi

si Yang di1.alcsanalca^n'

2.' Sebagai batran pertimbangan $rru-$rs1 Slii'ir PPSP 
'

maupungu]:l]-gunrberbagaiseko}atrmenengatratas

lainnya dal-am memilih kompetisi sebagai c4Ir4l-IF



B

tuJc memotivasi siswa.

3. Sebagai sumbangan pikiran terhadatrl pengembangan

sistem pengajaran di lvSP IdlP Paclang'

t



I

I
I

:

JJ.\IJ I1

tt.u d ,iU Ali i(iCPUS'i:A.drt'.,1]'l

Motivasi merrrpa-t<an ha-l yar18 sangat penting d.alam

proses belajar, namun menimbulkan motivasi di dalam diri

sisra tidal{lah mudah. I\iotivasi yang baik tidalc hartyameng-

geralckan siswa g'ga]^ aktif belajar, tetapi iuga mengaratr-

lcap d.a1 menjactikan siswa itu belajar terus-1ne1egrso

AtLa clua ;enis motivasi yaitu motivasi intrinsik d.art

motivasi elctrinsik. I/iotivasi intrinsik efelctif untu.lc

menggeratcanlcan siswa melaiculcan al<tifitas belajar. Moti -

vasi intrinsik timbul apabila apa yang dipelajari siswa

Sangat berarti tlag dibutuhlcan olehnya. Pelaksanaan pro-

ses belajar itu sendiri menimbqlkap lcepuasan pula bagi-

nya. Dengas demikias siswa tersebut dengan Senartg m91a -

Itukan kegiatan belaJar tlan terpaut pada.nya. 01eh karena

itu sebaiknya proses belajar il.idorong oleh motivasi in-

trinsik.

I,liotivasi elcstrinsik, d.ilcatakan demikiart karena mo -

tivasi melakuttan alctifitas belaiar r-rntr-ric mencapai tujuan

d.i luar proses Selajar itu sendiri. Misalny a arLak melalcu

karr alctifitas belajar, karena untul( mendapatlcap penghan-

gaan atau hactiatr, atau untuk menghind.ar ancaman. IJlotiva,-

si elcstrinsik memang tidak menggeralckan siswa melakulcan

proses belajar, nemun. cender:ung unturc tidalc rnenjaclikan
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sis1a belajar tenrs-menerus cl'an kepuasan yar1g d'iperrc1-eh

bul;an kepuasan yang sebenarnya. [ujBan belajar untuk

memperoleh hadiar.r sering clikacaukan tujuan belaiar yang

sebenarnya (Crombac:rl, 1963). Menunrt Jerome S. Brrrser

(fgOf) mengenai motivasi ekstrinsilc, batrwa begitu bera'-

garnnya cara yang dila.Icukan untulc mendorong analc belajar

yang,' merupalcag hadiatr ekstrinsik atau eksterrral' Namun

rnotif yang paling lcuat itap dapat diald'a1kag aclalatt flo-

tif belajar yang berasal cl.ari lcebutuhan dasar' Sel-anjut

nya ia mengatalcan peranan hadial ekstrinsik ( extrinsix

pleasure ), lemal d.a1am membentu-k tingkah laku. Ac[a be-

berapa bentulc motivasi ekstrinsiic yar'g umuln diper$uea -

]can oleh gunr-g11rar,. salah satu cli antaranya kompetisi.

ifum?etisi dilalcsanakan d.engan cara memberikan hadiah

Atetu penghargaan kepad.a siswa yru18 berTenampilan terba

ilc atau yang memPerole[ hasil be]aja.r dengan nilai ten-

tinggi. Penghargaan dapat berbentu.,k hadiah materi dard

atau bentulc gelar lcejuaraa4 misalnya juara keIas, juara

wjlqm atau siswa te}aclap. KOmpetisi aclalah "mengadgrr sls-

lva cLengag jalan menimbulkap "pertentanganr antara ml1-

rid satu sama lain (Crombach, 1963). Kompetisi ataupn-

saingap agtara individu siswa justnr memupuk perasaan

mcralr, iri hati, cembu:1, perasaan ingin rnengalahlcal

orang lain (Barues I: Noblel 1956). Selanjutnya, Benres&
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L,loble merlgr:muka*{an belhv'ra p eIi.r-tcsanaal kotnp etisi ( p ersa -

ingEur) untd< memotivasi anak dalam belajar, tidalc mendo-

rong analc untulc mencapa.L tujuan belrl jar yanS sebenarnya.

lladiatr yang dipersaing,ceur, merupakan simbo] persetuiuart

d.ari orang yang berlcuasa d.an suatu himbauan untui( patutr'

Siswa lain menurut Barrres dan Noble senang melal(uka"n

persaingan dengan rnengadu ketcuatan untuk melawan tetnan

sei:ayar Mengalatrka].I ora^ng lain Lebih pentinS tLari pada

mengerj'ai<a.n tugas d'engan sebail(-baiknya'

Kompetisi menimbtilkas konflil( dalam diri sebagiag

and(, teraoarn karena taicut kalah atau tirnbu.L ketegartg-

an disebab can oleh usaha r.mtuk mengalatrkan anak laln d'a-

pat mencegafu kemauap untulc beqpartisipasi clengan setu''-

lusnya ctalam proses bela jar ( Crombach, 1963). Crombach

mengemukatcan selaniutnya ,bahwa kompetisi mempunyai ef ek-

efek yang berbatraya. Ada 9 efek yang tidak diinginlcart

yang timbul d.alam diri siswa cl'engap pelalcsagaag kompeti-

si ini menunrt crombach yaitu sebagai beriicut i

1. Timbul sifat Selalu menyaingi opang lain. siswa

cenderrrng untuk bertand'ing l<epand'aiaII melalui bs

Mengalahkan orang lain }ebih alenting d'ari pacla

mengeriaican tugas d.engan sebail(-bailcnya. lYlenge-

jai nilai tinggi lebih ;oen'bing d.ari pada men8e -

5artujuarrbe}ajaryarrgsebenarrrya.}ia}inid'a-
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pat pendorong siswa penghalalican segala cara un-

tulc mencapai nilai tinggi.

2. Dengan ad.anya kompetisi untulc memperebut:can ha-

diah atau mernpertatrankan hailiatr menimbulican kon-

f]-ik dalam diri slswa. Ada siswa yang merasa br*
ancan karena ketacutan terhad.ap persalngan d.an

kegagalan dala:n menhertahanrcan hadiah atau peng-

hargaan lain yang telah ctiperolehnya. Hal ini
alcan menimbulkan silcao tidak mau ber?artislpasi
yang penuh dalam tugas-tugas sei(olah dan tidal{

mau bekerja s€Lma.

3. Dengan adanya kompetisi dalam belajar a-kan rhenim

bulkan sifat egoi-s atau rnementingican diri send.i-

ri clalam d.iri siswa trerutama dalam diri siswa

yang mend.apatkan hactiah atau memenangkan kompe-

tisi. Siswa yang pandai ini tidak mau membantu

teman mereka yang berkemampuan sedang d.an kurarrgo

01eh karena itu kompetisi akan menghilanglcan etau

pa1.ing tidak akan menghalangi berkemban$:rya si-
lcap sosial clalam d.iri siswa.

4,' Teknik kompetisi hanya merangsang siswa-siswa

yang pand.al. Pendap at Crombach ini disokong ol.eh

pend.apat Dusak (tgll) yang mengata.rcan teknik kom
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petisi hanya memuaskan bagi siswa yang berhasil-,

sed.angkan siswa yang berTlrestasi sedartg d.art lcu-

rang alcan mempr,rnyai aspirasi renclah dan tidak b-

rani untuk mencoba karena merasa tidal( mampu u11-

tulc bersaing.
a

5. Telcnilc kompetisi 6iasanya tidak dipalcai untuic me-

nglrji kemampuan siswa. Apabila hadiah d.iberikart

si penerima hadiatr tidatc belajar dari pengalaman

mengap a ia mend.apat hasil yang benrpa hadiah itu

dan lCehilarlgall itLe r.mtuk menciptakag bagaimaga

eanarLya ia melakukan proses belajar selanjutnya.

Bah.lcan hadiah dijadikan sebagai tujuan 5elajar

bulcan sebagai a1.at untuk mencapai tujuan be1.a -
jar yang sebenarrrYa.

felcnitc kompetisi menimbpllcag rasa sombong da1r ctl'-

ri lebih hebat bagi siswa yang berhasil. meme -

nangkan kompetisi 1tu. Dorongan untuk mencapai

kemenartgan 1ebih lanjut, lebih meniadi pusat per

Satian, sehingga menimbulkan berbagai tingkalr)ar

ku yang lcurang baik r.rntuk mencapai kemenangall.

Konpetisi berhaya terhatl'ap penghargaan diri sen -
diri bagi analc-an* y*8 berpenampilan edallg dalI

rendatr. Pemberian perhatian yang berlebihan ke-

6.

7.

i

I

I

;

i
J

I
J
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pacla anai( yang berTenampilan baik, menimbulkart

perasaan diri tidatc berharga, kurang percaya diri

dalam belajar khususnya, maupun ilalarn berbagai t€-

giatan lain umurnnya. Ana-k merasa ditempatkan paila

status lebih pend.ah d.ibandinglcan dengan artaft-analc

yan8 belpenamtrlllarr baik, seilarrgt<arr dalam pe}ajar

semua anak termasuk anak yanS bel?enarllpilan se-

. d.ang maupun renatah membutuhkan pemilihan harga di-

ri yang positif dan kepercayaan diri sebagaimana

analc yang berPenamPilart baik.

B. Kompetisi menimbulkan sifat pesaing dalarn diri

siswa. Juga tanpa ilisadari kita telah mengajar -

Iran seti-ap mau bekerja l<alau ad.a imbalannya.orang

yan8 selalu didorong untulc menyaingi orang lain

da_Larn mela.lculcan pelcerjaarL, merupakatr orang yang

tidat< 6erfesuaikan diri secara sosi-aI, I<arena ia

sel.a1-u ingin mengalahkan orang lain'

Colemag (fgOf) mengemukalcan ba}rwa pelalcsanaan kompe

tisi diapggap baik, jika gleningkatlcag lcebasggaag kelom -
polc yang luasl misalnya selcolaLr atau masyaralcat. 'Ietapi

berbatraya jilca komp etisi menimbulkap kebanggaan terhacl'atrl

diri sendiri atau sekelompok kecil individu.Berbatrayale-

laU sekolah hanya melryerhatikan d.an membanggakag Seorang

atau Sekelompok kecil siswa, Icarena akan menimbulkas si-

a
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fat membanggakan diri secara berlebihan ( sombong) terha-

dap siswa yang cliperhatikan clan dibarrggal<an serta peraF

saan tidal( berarti dan tidak berd.aya bagi siswa }ain JBng

tidak mendapat perhatian dan menjadi kebanggaan.

Pemberian materi sebagai had.iah yang alcan d-iperebut

kan o1.eh siswa mempunyai kelernatran menurut Gl-en Meyer

B}air, R Stewart Jon, Ray H. Simpson (i1gl>),Kelematranitu

d.i anetaranya ad.al.ah sebagai berikut yaitu z

1. Dalam rangka mempertahan]<an agat penarnpilan analc

tetap. tinggi maJ<a hadiatr harrrs ditambatr secara

priodik. Kalau tidak, hadiatr yang sarna seperti

diberilcan sebelunnya akan berkurang kekuatannya

dalam memotivasi gegiatan belajar.

2. tgjuan utama adalah 6end.apatkan hacl.iah, sedartgkart

usaha untuk melalculcan kegiatan belajar secara

baik tictatc dianggap penting, balrkan diabaikan

apabila hadiah te]-ah didapatkan.

Dari uraiap di atas clapat clisiitpu]kan ba?rwa menim -
bullcar1 pereaingan (t<ompetisi) antara siswa d.engap siswa

lain Lebih banyak pengaruh burr:knya dari pad'a baiknya ter

had.ap perkembangan kepribadian siswa. AI<an lebih baik ii
ka dibentu.lc persaingan antara .siswa dengan diri sendiri.

Persaingan antara d.iri sendiri d.apat dilalcukan d.engan ca

ra memberi i<esempatan kepada siswa untuk mengenal kemar
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juaur-kemajuap yal1g telah dicapa.i sebelumnya dan apa yang

d.aarat dicapai pad.a walctu berikutnya. Cara yang dapat di-

pprrrakap untulC memberi gambaran kepad.a siswa tentang ke-

majuan yang telatr ilicapainya misa]nya ilengart membuat d'an

metnberitahu grafik kemajuan belajar. Grafik kemajuan be-

lajar siswa hanya cliketahui oleh siswa yanS bersartgkutan

sedangkan siswa-siswa yang lain tidak perlu mengetahui -

nya.l

Suatu percobaan yang dilakutcap 61eh Luba (fglO)merr'

bulctjJ<an bahwa persaingan antara siswa dengan dirinya en

d.iri rataFrata meningkatKan hasil bela j ar 47o1. Bagi siswa

yarlg pa4dai peningkatan hasil belaiar mencapai 34/" d'an

bagi siswa yan€ berkemampuan rat a-rata mencapai TL'/". De-

ngan tlemikiag motivasi tlengan menlmbu]kan persaingan an-
a' tara diri Sendiri secara keseluruhan clapat mendolrcng se-

mua siswa lebih gj'at belajar baik siswa-siswa yanS paE-

clai maupg11 siswa,-siswa yang berkemampuan Seclang maupun

kurang.

t
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BA.B III
Md'IODd P r::f i iil, ITf AN

.4. lOlUl,AijI DAi'l SilliPdL

Populasi penelitian ini adalah seluruh sisYra SliiA PPSP

i,iII paclang tahwr ajaran L9B5/L986. Sampetnya adalah siswa

sisla dari ke].as-kelas yang terTrilih yang mewaki].i kelas

setiap tingtcat clari setiap junrsalI yall8 ada. Pada SIttA PPSI

I.(f! patlang sewaktu pene]itian ini dire,daican acla empal ju-

rusatrr, yaitu junrsan Fisika, Biologi, dan Ilmu Pengetahuart

Alam clap Matematilca (pa-fma) serta IImu Sosia-l d'a1 Bahasa

(Sosba). Ada tinglcat kelas yarl* belum diju'uskan yaitu

'bingiiat I. Jirrnlah kelas semganya 11 kelas d'atr iudah sis-

lva sel-uruhnya 414 orang. untuk lebih jeLasnya jurnlah siswa

sesuai d.engas kelas dap jurssapnya, dapat dilihat ilalam ta-

be]. berikut ini.
Tabel 1

J'udah Siswa SIYrA PPSP IiiIP Pactang

Menunrt Kelas clan Junrsan
= === === ==== = === ==== = = = = = = == = == = == = == = = == = == = = = = = = = = = = = = ==

a
a

Ju:rrsan z
aa

a

aa

: Jumlah 3 i(eterangan
.aaall .n

PERPL6TAITAiI ITIP O

r(0LEl(sl BllAi0 iL
TIIA{ OIPIIJJAMI{ AN

l{Hutut ;pul lrlAtl pr.FFr,tsTltI ax

1. Belum di ju-:
rrrslcan

3..Biologi z

4. Sosba z

5.Pa1ma z

462

z 233

. 34r
a 1,2.

ZZ
t2z

39:

23

65

].57

BI

4222.i/BB?

iZ

313 .

3Lr 42 3

242 .

a

a

a

Juml ah '- 4L4
-----=================-=========--======--=========

t7

!

t,':rr r_' ri:: ! ."..,-.h!:rr+.r.r4 .,
l. r: i;., l:-. ,i ." f.'i-fi..-i ji,; ri3\ii..,,j

1 -it! F.r i .-.^,; :. . i-i i '.:i ;: -'r L ]j

I

I

I
I
i
I
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Dari uraiap di atas ter}ihat bahrrta kelas II Palma,

kelas III Biologi d.an kelas III Fisika ticlalc ada.HaLini

terjacti karena attanya perobaha3 kurikulum yang dipakai

seruenjak tahun ajaran 1984-1985r tepatnya mulai bulart

Juli 1984. Sebelrrmnya dipalcai Kuri-kulum L975 yang il€r€-

tapkap pembagiag junrsal.I di SItlA hapya d.ua yaitu Pa.lma

dan Sosba. Da].arn kurikulum I9B4 ditetapkan junrsap jr.r-

rusafl 6i SI'llA adalah jurusan Fisii<a, Biologi d'an Sosba.

Junrsart Fisika dan Biologi sebenarrrya pecaftag d.ari ju-

rusaJn Palma dalam Kurilculum L975. Sewaktu penelitian ini

d.ila.lcsanalcan, Ice1as III Biologi d.an kelas III Fisikeb-

1um acla. Yang ad.a adalatr kelas III Pa]na dan kelas III

Sosba. Begitu juga d.engal kelas II , Pa}ma tidatc ad'a Lar

gi, karena siswa teralchir yang memalcai pembagiag junrs-

an bercl.asarltan Kurikulum 1975 telah kelas III.

Dalam menentul(an kelas-lcelas yang siswanya cliiadi-

Icap sampel, ma.ka d.ltetapkan batrwa untu-k setiap tinglcat

junrsan diarnbil satu" kelas. KaLau iumlah kelas setiap

tingkat junrsan d.ua, malca untuk menetapkan kelas mana

yang.alcan terfrilih dipatcai teknik acalc d.engap ca7a undi-

arr berd.asarkan setiap tingkat jurrrsan. Catanya acla-1atr

sebagai berikut z

1. ?ertana yang dila'kukan i'rnd'ian adalah pad'a ting-

kat satu yang terttiri ilari kelas satu A clan ke-
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, las satu B. Dari hasil r]ndian ini lcelas yang ter-

piLlh sebagai sarnpel ada-lah lrelas satu B cLengan

jurn-lah siswa 42 oran1.

2. Undiarr dilalcsanakan pacl.a iurusan Biologi kelas

dua yang terdiri iu8a dari kelas A cla]o B. Dari ha-

siI r.rntlian yang clilalssanakan palca kelas yang tBn-

pilihseber,gaisampelyaitulcelasAdengarrjum}arl

siswanYa 34 orang.

3.Uncliarryangketigadila]<ukarrcl'ikelasclrraSosba

. yang juga tertliri tlari tlua ke]-as A cl'an B' Dari

hasil unclian ini kelas yang terpilih sebagai ern-

pelada].a}rke}asBclengarrjumlahsiswa4lorartg.

4. Undian yaIlg terakhir dilakukan lcepada kelas tiga

Palmayansjugaterdiridaricluakelasyaituke-
lasAdarrB.Darihasilrrrrdiarrlnikelasyang
terpilih sebagai sampel ada-.Latr kelas A&ngan jIn-

l-ah sisla 42 oracrtg.

Kelassetiaptingkatjurrrsarryallgjumlahnyahanya
satu kelas, seperti kelas dua I'isilca tlan kelas tiga sos-

be, larrgsung diarnbi} sebagai kelas yaIlg siswa-siswarrya

ttija,ctikan salrpeL. JturLlah si-swa Fisllca kelas tlua ada-lalt

23 orang, secl.angkan sisu'ra lcelas tiga Sosba berjumlah 42

orarrg. untuk lebih jelasnya mdca kead.aan sampel dapat di-
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aarlbarkan d.a-].am tabel berikut ini.
Tabel 2

Jq61.atr Sampe1 Illenurut Jurusan
d.an Kelas

i{omor:
Unrt z

Jurrrsan tlan Kelas a

a

Jumlah 3

Si-swa z
Keterangan

I.'

2.i

3.1

4.\ '

5.'

6,

: Kelas Satu B '.

: Biologi kelas duzr A ;

: Fisika pelas dua ?

3 Sosba $eIas dua B ?

3 Palma.ke1as tiga A 3

: Sosba }relas tiga .

aaL

! satu orang salcit,
tidak ikut mengi-

: si artgksL

42

34

23

31

42

4L

a

Jurnlah z2l3?

B. JdNIS DAI'I SUiiill.r:jit DATA

1. Jepis Data

Jenis clata yang perlu diungkapkan mel.a-l-ui pe-

neLitian ini aclalah pendapat si-swa p€rl.g€r&i pengar

rrrtr kompetisi terhad.ap diri 6€reka yang menyanglcut

aspek-aspelc berikut 3

de motivasl

b. emosi

cr pelayanan gur:u
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?-t_

Yang dimdcsud d.engan aspek rrrotivasi ad.a-Lah sarnpai

berapa jauh sisiva merilsa terrnotivr:si dengas pela.lcsarta-

i-n. lcompe'bisi tersebut. ApalcaJ. roereicir siengat tennotiVa-

Sir icurapg tenriotivasi, atau tida"c termotivasi sama se

.lca.1i.

Yang menyangkut aspek emosi d.imajcsuilkan saropai be-

rapa jauh emosl sisla ter:pengei.ruh oleh pelalcsanaanr iconp

pe'bisi itu. Apa,I(ah merasa senang timbul lcebairggas iliri

atar:.kah menga-lami lCecemasanr perasaan rendah d.iri, ti-

d.ak berclaya d.an sebagainYa.

Yang menyangkut aspelr pelayanan Suru ada-latr sejar

gh mana baik atau kura4g baiknya pelayanan guru terha-

dap slswa yarrg menjadi juTa dan tidak menjadi juara.

Atlajcaft siswa berpendapat bahlva Surlr memberikal pela

yEuf,an yang berbetLa terhad.ap siswa yang menjacti iuara

d"engan yang tidai(.

Datatersebutd.iatasdilengkapijugad'engarrse-
jureJ.atr variabel Yaitu i

'd.o Bata-rata hasil be1.ajerr

b. Jenis kelarnin

c. Kelas

d., Jumsan



2.i Sunlber Data

Sumber clata ad-alah siswa-siswaL d'ari yang

sei:agai sampel yang mevraicilj- setiap tinglcat <1ari

22

terp itih

jurtrsc,[r yang ada ditanrbatr clengan kelas satu yang

d.i juirrslcan.

semua

belum

3., Telcnik dan A1 at PensumDul Data

Data yang dibutulrkan dikumprrlkan melalui alat pe-

ngurnpul clata yang benrpa angket. angicet ini pertarna-tarna

d.iujicobalcan terlebih cla}.ulu sebelum benan-benar diadmi-

nistrasikan. uSicoba ini Sertujuan trntuk mengetahui ka-

1au-lcalau ada itenr-item yang tidak diperlukap, tida.lr di-

mengerti oleh siswa sehingga perlu perbailcan. Dari hasil

uji coba tidaf ada kesulcarap aparapa. Semua item dipaha-

mir: dag d.apat flijawab oleh siswa sesuai d.enga6 yanS di-

nraksuctlcan. Uji coba inj- dilal<ukan kepatla 5 orang siswa

d.i setiap lce1as, clari setiap tinglcat junrsan.

Sete1a[ apgket diperbanX*, ma]ca d.iad'ministrasikan

lcepafla siswa yang menjacli sampel dan dikumpulkan segera

sete].ah se]-esai diisi o]-eh siswa.

Angket ini berisi sejumlatr item yang mengandung bu-

tipbutir yang ingin dir.rngkapkart. fiap item dinrmuskal

d.a.1am bentr.rlc pernyatElal; Setiap item memberilcap kemr-mg -
Icinap jawaban ilengan pembobotan berilasar]can skaIa Likert.

a
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Pembobotan itu dituliskan dalam bentuk angka clengan ska-

Ia d.ari O samtrlai clengap 4. Untuic jplasnya tlapat ttluraikap

sebagai berikut ini 3

Kalauperrayataarritumenurrrtpendapatsiswatida]dbenar

atau tidald cocok sarua selcali d.engan keailaan diri siswa,

ma]<asiswamelingkariarrgkao.Ka}aupernyataarrituSe-
d.ilcit kebenarag atau lcecocokag cl'engan keacLaag cliri siswa

maka siswa melinglcari anglca 1. Demikian seterusnya sam -

pai ke tara^f bahwa perrryataan it\r benan-benar cocok cLe-

nsallkeadaarrdirisiswadartsiswamelingkari.artgka4.

Perrryataarrd,a].amarrglcetaclayarrgbersifatpositif

aclayarrgbersifatnegatif.Perm'yataanyangbersifatpo-
sitifyaitupernyataarlyarlgmengungkap}carrpengarrrtryang

baik tlari kompetisi kepad.a siswa. Pertryataarl yarlg bersi-

fat negatif yaitu perrryataan yang mengunglcapkan penge

nr}ryarrgtcurarrgbaikterhadaps'iswa.Itemyangbersifat
positifberjumlahsembi].arrbuatryaituitemnomor].ssJlt-
paid'engarrnomor5tlannomorTsampaid.engarr'nomor}0.

ftem yang bersifat negatif ueriumlah13 buatr yaitu item

nomor6,].].sampaid'engarritemnomor22.Angketinitlar
pat dilihat dalam halaman larnpiran d.ari laporal'I ini'

C, 'I.lJril'{fd ANAJ,ISA DATA

Datayangterkumprrlme]-a-].uipenelitiarrinidiana].i-
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1 a vetrn rasi Daf.a

semua clata da-]arn instnrmen diperiksa satu per sE,-

tu, untuk melihat kalau-ka]au ad.a d.ata yang tida.l'c clar

pat tliola]r. Ternyata Semuel d'ata memenu]ri syarat untuk

diol.atr yaitu data clari 2L3 siswa.

2. P-eggglgbgn Data

?.o Pertama ililalcsanalcan penskoran terhatlap setiap item

dalam angket. untulc item yang pertlyataannya posi-

tif rnaka penskorannya sebagai berilcut : siswa yang

menyilangi anglca 0 menilapat slcor o1 menyilan8i alg-

ka 1 mendapat skor 1, menyilangi ang]r-a 2, menrlapat

skor 2, clemikial setenrsnya. Untulc item pertr.yataag

negatif, maica penskorannya adalah sebagai berilcut:

siswa yang menyilangi angka o mendapat skor 4r me-

nyilaggi asglca 1 menttapat skor 3r menyilangi angka

2 menclapat slCor 2, clemikian seteflrsny&o untuk Ie-

bih jelasnya d.apat d.ikemukalcan dal-am tabel beri -
lcut ini.



'25

fabel 3

Penskoran'

-------iOption yang
clinilih

S oYrea

a Ttem Positif ;It Nepatif

a
4

3

2

1

0

a

a

o

I
2

3

4

a

o

1

2

3

4

b. Sete}ah setiap item cliskor, malca slcqr dipindahkal

ke cta-lam tabel yang suila]r clisiap]can. Tabel yang

, d.irnalcsudkan d,apat dilihat pad.a ha-Iarnan l.arrpiran.

c. Untuk melihat pend.apat siswa mengenaii penganrh

kompetisi terhaclap aspelc motivasi hubunS€m sosia-l

dan pelayanan guru, maka dipaltai fotmu1.a beriirut

Ya'tu t 
= xY_^n

d.; Untqk melihat perbedaag pendapat di altara siswa

mengenai penganrtr kompetisi yang menyangkut keenr

pat variabel. yang telatr dilcemulcalcan sebelumnyare-

ka dipergunalcan forrnrrla sebagai berikutr yaitu .

a
a--------



26

t h xz

{ - ("' '+). xl _-2- nz'Lz 1 1
+ n"I 2

"r- * nz 2



J]A13 IV

Pdi{GOLtliIAI{ IJA}I Pdliil]tr}IASAi'l

A. iCjGIAT.ru'l PJi'lSriOitAI'l

ljetelatr ang;ket dilcumpulkan, makar lcegiatan selartjutnya

o.d.crlatr melalcu]<an pens!{orri,rf,t, setiap itern diskor sesuai de-

n$ej.} sistetn penskorap sebagaimana yang telafu iliuraii<apter-

cleirulu. skore yang diperoleh setiap siswa, secara kese -

lurufian cl.apat dilihat da1-am 1.ampiran'

Di samping itu hasil penskoran dilcelompolckan ke d'alzun

aspek-aspek 6otivasi, emosi, hubungan sosial dart pelayanan

guru. skon-slcor yang dikelorrpolckan itu iuga d.apat dilihat

dalarn lampiratrr. Dari hasil penskoran itu cLapat diketahui

slcor tertinggi, terend.ah dan skor rata-rata untqlt setiap

as.pelr tersebut d.an skor }ceselunrhag (gabqngarr clari Semua

aspelc ini menggambarlcap hasil penskoran yang dimaksudlcan

itu. [abeI 4

Skor Tertinggi, Terencl.atr, Rtrta Setiap Aspek

= = = === ===== == = == === = =
a

AsP elc :a

=================================-'=StcoB
fert : 'Ierend.ah : Rata'.rata

Iilotivasi
Emosi
iiubungan Sosial
P el-ayanart Gu:rtr

a

L2
22

26

24

a

a

3

7

6

o

9r53
]-4r 52

L7, 48

17,13
I16se1urulra31rT6 134r5817
= = ==== == ====== ====== === === = === == ==== = === === = ===== ========

27
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B. 3di'lGULi*IlU\

Dalam kegiatan pengolahan ini ctiperbandingkan pen-

d.apat siswa tentalg kompetisi menurut variabel atau kla

sif i-l<asi z

Ero Hasil

b. Jenis kelarnin

C. Junrsan

d. Tingltat kelas

i'iasil pengolahan itu dituanglcan cl.alam tabel 51617r1r9rI0

l-1 dan 12 berikut ini.
-r 

,4 /, iLpbp) 5

Hasil Perbantlingan Skor Rata-rata (Mean)

Menurrrt l0.asifikasi HasiL BelaJar
linggi dan Sedang

======= ========================= ====== ==================
Variabe]. : Skor : Signifikansi

3 0r05Eeerl-Eel eJe! 3 Rata-rata 3
t

7 J5

('linssi)
z 62190

z 2.O3: Sigoifikart

6.5-7.4 . 5gr7B Z .

(seaang) : ' t

a

a a



'') I(.i

Tabel 6

I{asil !erbancling:.m iilcor rtata-r.iLta ( liiean)
I[enurtrt iI]asifj-lcasi ili,isi.l- .iieIa;jerr

Tinggi d an ri.endah

Va,rli;.be1
iilr-;i1 Belajar

Sko r
llata-ra,ta

Signif iicmsi
o, 05t

1. -l ,5
( linssi)

?.. 61 4

( Lenaarr,l

6219 ?

t 54r 27

5, l-]. Signif iican

Tabel 7

Hasil- Perbandingan S1<or Rata-rarta (i',tean)

I{enurut Klasifii<nsi l{asil l3el.ajar
Sed.ang d-a,rt l?endatt

V*riabe].
liasil. Belajar

3 S1<or 3

: R.ata-rata z

Signif iici:nsi
or05t

-l .

2

5r) - 7r4
( Sedang )

6r4

( llendatr )

z 59 r78

54r 27

2r 35 I Si$nifijransi

a

a

I
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Tabel B

ilasil Perbandingan Skor Rata-rata (t/lean)

Menunrt }flasifikasi Jenis i(elamin

Variabel
Jenis Kelamin

: Skor .
: Rata-rata z

: Signif ilcansi
: 0105. .

t

1. Lalii-laki : 5Br0B ? .

3 . 0r9O : fidalc signifi-
a '. ; kaft

2e, iilanita Z 59, 23 . .

Tabel 9

Hasil Perband.ingan Skor Rata-rata (wtean)

}{enurut l0-asifikasi Jurusan

Variabel
Jurrrsan

Skor e
Rata-rata i

Signif iicansi
o, 05

o
a t

1. Sosba

2., Palma

55'93

I 2157 ; Signifikan

59r53

I
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Tabe1 1O

Ilasil Perbandingan S1(or ita.tet-r'ata ( i'iean )

I'Jlenurut Klasifikttsi'Iinglcat i(el.as

z. Skor
============== ; = =========. Sagnl-Il-Kernsl-
t i oro5

'Variabel

--!:ss5el- i(elas , Rata-rata?

f. iiel-as I t 6Lr29 .

: O, 85 I 'Iidak

. z Signif ikart

2. Kelas II z 59 r95 z i
- == === = = = === = ==== = = = == = == = = = = = === == = = = = = = == = = = = == === == = =

Tabel 11

ilasll perbandingan skor itata-,Rata ( niean )

i,lenunrt io.asifirasi Tinglcat i(el.as

=,= = ===== = = == = = ==== = = = = === = = = == = = = = = = = = = = == === = == = == ==== =
VariabelsSlcor?*:Signifikansi
f:-ngi(atiel.as iRata-rata' u ' OrO5

1. I(elas I z 6Lr29 .

z 2rB9 Signif iran

2., KeLas III z 55196 z ?

== = = = = = = ======== = = = -- = = = = = = ==== = = == = = === = = = = = = = = === == = = =

I
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Tabel L2

Hasil- Perbandingan Skor Rata-rata ( IVtean )

IYienunrt Klasifikasi Tingkat Kelas

------- -----=-:------variabe].:Slcors*:SiSnifil<ansi
fingkatKelas : Rata-rataz u 

' 0105

1. I(e1as II z 59195 ? 3

i 3 2rB9 ?

2n Kelas III z 55196 z '

-----)==--::--

a
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(.). l.cii.BitI{ASAttl

1. Pendanat Siswa @ 'i(ooPetisi

Dengan membandingkan slcor r.ata..rata ( iVtean )

terhatlap skor ideal setiap aspek yang dipengarllhi

kompetisi ( motivasir emosir hubr-mgan sosial' pe-

Layairan $rru) d'apat d'ilihat sampai berapa jauh pe-

ngani}rkompetisidini}aisiswaterhatlapaspek-asF
pe}cyarrgclimaksud'.^[rrgkaperbrrrrd.ingarritud'ipero-

leh d.engan .perhitungan persentase ( tatel 13). I!Ia-

rrin besar persentase skor tatE,.tata terhadap penga

rtrlr kompetisi makin baijc, dan makin ltecil persen -

tase slror rata-tata terhaclap skor id'ea1.' penganrh

kompetisimarcinnegatif.Untuklebihjel.asTabel
14memper}ihatkarrhubungarrskortata=tatapengaru}r

kompetisi terhacLap aspelr-aspek tertentu'

fabet- 13

Perbed.aan Arrtara Sltor Rata-rata dart

Skor Id'ea].
==============;==ffi ;===;==;;;;=TTffi ffi 

=;=;;"AsPek tRata-rata3 Idea1 , Rata-rata ten-'
a a

I.
2.

3.

Itiotivasi
Emosi

Flsbtmgan
Sosia].

a

a
a

P.53,
l.-5.52

P2
24

L7.48 z 28 3

a
a a

4. Pe1aYanan : 17.13 z 24 'Gunr
a

I

,

I
I

I

I

)

5 BB-
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do Peneanrh ilnmnetlsi terhad'an lllotivasi

Dari tabel di atas tampalc bahwa skor tat*

rata wltult motivasi acta-Iatr 9.53 dan skor ideal-

nya 12. Berarti skor rata-rata mencapaL'-12s42 'iL

dari skor idea-l. Dari kenyataan ini d'apat di-

tafsirkan bahwa siswa menllal kompetisi culcup

menclorong sisrva untuk belajar. Apabila ditinjau

icemba_li item-itern angket yang menyangicut aspelc

motlvasi (f,r27) dapat cliicatakan batrwa }competisi

cukup menambatr semangat untuk belajar.Bagi si*

wa,-siswa yang tida.lc menjadi juara ad.a ilorongan

nntuk menirrr cafta teman yan8 menjacli juara. Ra-

gi sislva-siswa yarlg mendapat juara, kejuaraan

yang didapat cukup menimbulkan kepercayaan diri

- sehing ga ada keyaicinan alcan lcernarnpuan untu]< me-

raj.h sulcses se1-anjutraya.

b. Peneanrh Kotnnetisi terhadan Jmosi

Apabila disimalc Tabe} 13 di atas malca d'ata

mennnjulckan bahwe skor tata-rata untult aspek-

emgsi ada_Iah L r52 secl.angkan sicor ideal 24.Ber-

arti skor tata-rata 6015 {o d'att skor idea}' De-

ngan membanrLingican rl.engan kategori yang tel-alt

ditetapkan maka angka 6025.L berarti kompetisi ti

)
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d-alc terl.alu mengganggu emosi siriwa. Bi1-a d'il-aJtu

karr dengaia'biterr-item d-alz-,.'n angrcet ( 3, 4,5r.6rL5,

16) d.apat dikatalcan bahrva lcompetisi tidak ter*-

Ia-Iu menimbul;can kecemasan, putus asar iri d'an

rendakr diri. l,lemang perasaan i'bu dialami, teta

pi tidalc menimbulkart gartgguan.

cr Penear:uh Kamretisi terhadap I'IubunEart Sosia1

Dalam aspelc hubungan sosial skor rata-rata

yang cliperoleh 17r48 sed.ar:grcan skor ideal 28.

Berarti skor rata-rata 62, QJ'/ d-at:- skor idea1-

sesuai clengan kategori ( taUet 14), maka skor

rata-rata 62143;'{ dapat dikatakal batrwa kompeti-

si tidalc berpenganrlr burulc terhatlap hubungart

sosial siswa, memang terjadi sedikit perasaan

yang merlgganSSu hubringan sosial namun tidakbe-
pengarutr negatif terhaclap tinglcatr 1-alru sosial..

t[. Penea]:uh i(omrretisi terhaclar: Pelavanar] GuIL

lilcor rata-rata yang diperoleh'z unttil( asF

pek pelayemair guru ada-lah 17113 clan slcor idea1.

24. Berarti skor rata-rata 7Lr 33 ';L d'ari skor

ideal.. Jika dibandingkan d-engan tabel lcategori

('taUet L4)t clengan sicor tata-tata "lJ.r33'iL kompe-
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tisi tidaic dinilai sj-swa menimbu.licart pelayartan

yang burulc d1i siswa' Guru rnemarlg sedikit meIIF

beri perhatian lcepail'a sisvra yang menjad'i juara,

naruun tidak mengabaikan sistva-siswa lainnya.

Z. perbandinean Pendapat Sisvta tentane Penearuh {tF

netisi menunrL VAf'j.e&.g.L Tertentu

&o perbancl.inean antara Peniarrat Siswa li'lenunrt Va-

riab-ql Hasil Belaiar

Tabe1 5 menuat da'ba tentang slcor tata-ra=

ta pendapat siswa d'enganr nilai hasil belajar

yangcliklasifi}<asilcarr.'.ti-nggi'.datrI'lsed'arrgll.

Dalam tabel ini lenrngkap bahwa si<or rata-Bata

pend.bpat siswa yang nilai hasil belaj arttya'ting-

gi" ternyata lebih tinggi dari pada skor rata-

tgta pendapat siswa yang nil.ai trasil. belajarnya

'rseda.ngr,. Ini berarti batrvra kompetisi memberi

pengartrh yang lebih baik (secara signifikan)ter

ladapsiswa-siSlvayanghasi}bel.ajarnya''tinggi,'
bahwa kompetisi lebih meningkatkan motivasi be-

laiar, tidald mengganggu emosi maupun hubtmgan

sosia]..

Iabel16,mengung}capkarrtlatatentarrgskor

rata-ratapendapatsiswayal}8nilaihasil5e}+

l
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jarrrya "tinggi clan rendah'r. Skor rata.-tata un-

tulc 6edua kelompok siswa di atsis ada1-alr 62190

dan 54127. Ini berarti bahwa siswa-siswa yang

hasil belajarrnya "tinggi" slend.apat penganrh Jang

lebih baik ( secara signifikan) d.ari kompetisi.'

Dapat dikata,kan bahvra kompetisi memberi pengar

nrh yang lebih baik terhatlap molivasi belajar

siswa yang nilai hasil belajarnya "tinggi'r, di-

band.ingkan dengan siswa yang ni1.ai lasiJ. be1a,-

jarnya renclah. Ditinjau d.ari aspeic emosi, hu-

br:ngan sosial daq pelayanan gurur maka 6elompok

siswa yang hasil belajarnya tinggi tidak merar

sa terganggu d.engan }competisi, tetapi siswa-sis

wa yang nilai hasil 5elajaryya rend-ah merasale-

bih terganggu.

fabe]. 7 menar4Pilkan data tentang skor ra-

ta-rata pendapat siswa yang nilai hasiJ- bela-

jarnya sedang cl.an renalal'r. Skor 1".ata-rata lced'ua

kelompok siswa d.i atas masing-masing 59r78 d'an

59r2'1. Ini berarti bahwa siswa-siswa yang ni].ai

hasil belajar:nya sed.ang menilai kompetisi membe

rl penganrh baik secara signifikan.Keppetisi ba'

gi siswa-siswa yarlS nilai hasil belajarr:ya s€-
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clang lebih peningkatkan 6oti-vasi d'al.arn belajar
" dibandingkan dengan aBa yang dirasakan o1.eh sls-

wa-siswa yang nilai hasil. belnjar:oya rendah.De

mikian iuga emosi, hubungan sosial-, dan pel-ayan'

an guru lebih dirasakan tidaic terganggu jiJca

dibasdingkan d.engan yang dirasalcap siswa-siswa

yang hasil be1-aj artapa renilatr,

b. Perbeclaan antara Pendan:at Sisrrua ii{enuzrrt Jenis

i(e]-arnin

Tabe1 9 memuat clata tentang slror rata-7ata

pendapat siswa J.aki-Iaki d.an siswa per€Itrpua'rro

Skor y,ata-rata unturc ked.ua kelompok itu masing'

masing 5B,OB dan 59123. Ini berarti batrwa pel\-

becl.aan pendapat siswa tentanS penganrh kompeti

sir tidak signifitcan. Namun d'ari hasil peneli -

tian ini nanrPalc batrwa siswa wanita merasalralotre-

nganrhnya lebih bailc dari apa ya.ng clirasalcan

oleh sis'na laki-laki. lYanita menilai bahwa kom

petisi memberi pengarrrlr lebih baik dalam moti-

vasi, dari apa yan-g clirasakan siswa-siswa Ia-

ki-1.aici. Demilcian iuga wanita menllai kompeti-

si tidak ter.La-].u menggarrggu emosi, hubungan o-

sial, dan pel.ayanan guru dibandinSkan d.eirgan 4la
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yang dirasakan siswarsiswa pria'

c." Perbeclaan Entara $enclarcat siswa mgnunrt Jg3trEgn

fabel 9 memoat d'ata tentang skor rata-tata

pendapat siswa iurus€Ln Sos clan Pal' Skor rat*

rata keil.ua kelompok siswa d.i atas acla-lalr 55193

dan 59 t54. lni berarti batrwa siswa jur:usan Pa]-

menctapatpenganrhyanglebihbaikclari}competi-

si secara signifiican' Dikaiti<an motivasi' malca

siswajunrsarrPSI,lebihtermotivasidengarricom
petiei d'ari pada junrsan Sos' Ditinjau d'ari as

pek emosil hubwrgan sosia-l dan pelayanan guru

penganrtr lrompetisi d'irasaJcan o1.eh siswar siswa

junrsan PAl, tidalr mengganggu dibanding$an apa

yang dirasaican o1-eh siswa-siswa junrsan Sos'

d. Perbeclaan antara menda'nat siswa tinelrat kelas

Tabel 1O mengr'rngkapkan data tentang skor

rata-tata pendapat siswa kelas I duur kelas II'

Skor rata-tata ked'ua kelompok di atas masing -

masing 6Lr29 d,an 59t95' Ini berarti batrwa per

becLaan pendapat antata siswa kelas I dan II ti

dalt signifikan. lrlamun ctemikian nellpak batrwa sis

wa lceles I menilai kompetisi menrberi pengarrrb'

\
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yang l.ebih d.ari pada apa yaLrLg ilirasal<an oleh

siswa-siswa kelas II. Siswa k.elas I merasa

kompetisi lebih menlngkatkan motivasi bagi

anal< kelas I dibaniLingtcan denganL 'celiis II.Sis-
wa kelas II lebih merasakan ganggrlan terhad.ap

emosi, hubungan soaia]- clan pelayanan gurur di-
bandingkan d.engan apa yang c[irasaican: siswa

Ice1as I alcibat clari kompetlsi.

Tabel 11, menampilkan d.ata tentang slcor

tata-rata penilapat siswa kelas I clan kelas

III. Slcor rata-rata }cedua kelompok siswa d.i

atas 6LrD d.an 59t95. Ini berarti bahwa siswa

kelas I menilai batrwa kompetisi berpengarulr1.e

bih baik secara signifikan. Disangkutlcan d.e-

ngan kompetisi sebagai usaha untuk meningkat-

karr motivasi siswa, maka siswa-sj-swa lceI.as I
lebih termotrvasr dengan kompetisl d.ibanding-

kan d.engan sislva kelas III. Dari segi emosi ,'

hubwrgarr sosia.1. siswa kelas I menil-ai kompeti

si ticlalc menimbulkan gangguan dibandinglcan tb-

ngan penilaian slswa kelas III.

tabel 12, memuat d.ata tentang slcor rata-

rata pend.apat siswa kelas II d.an kelas III.Slcor
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rata- ],]aba lceclua kelompol< di atas ada-lah 59r95

dart 55196. Ini berarti bahwa siswa kelas II

menilai batrwa kompetisi memberi penganrlr yang

Iebih baik secara signifikan' Siswa kelas II

lebih termotivasi d'engan kompetisi dibanding.

kan dengan siswa kelas III' Dari segi emosit

hubr.rngan sosial clan pelayanan'gunr' siswa ke-

].as II l-ebih merasa tidak terganggu d'ibalr' -

dinglran d'engan apa yar;g clirasdran o]eh siswa

kel-as III.
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BiiB V

DISr(USIr iilJSIlJlSUl,Afi DiiI'[

SAIIAN - SARAN

.lt. DISiiIJSf

1..P-gEdgB.at'siswateqtangi(omnetisiter}railanSisvYa

Da].arnbe}ajarsituasitcejlwaarrsiswasartgat

memegang perarra:r' penting. \Totivasi atau semangat

belajar yang tinggi ilapat terjadi ii.ka disokong

oleh perasaan tentram, bebas darl berbagai kecemas

an yang tidak Patut (Burton, 1952)'

oleh karena itu situasi selrolah hendaknya di-

renca^nalcannya dapat menimbullcan situasi emosi yang

baiJc, ba[agia, merasa diperlaicr:]ca3 secara ad'ilrhu-

br.rngan sosia-l yang akrab dan saling menyayangi d.a

antara teman, dan d.engan guru. Gunr hend.aknya cli-

rasalran siswa sebagai orang bersilcap adil, membin-

bing mereka ke arah masa clepan yanS lebih baijc da-

larnbidangakad'emismaupunbertingkalrlalcu.
Penelitiein nrengunglcapkan bahwa kompetisi da-

patmeningi<atkarrmotivasisiswaharryasajatida]t
tinggi. Penganrh kompetisi terhad.ap emosi, hubung-

ato sosia-l i[a1 sjjcap guru d.a]arn me]ayagi ala]c, dini

45
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Iaio}ehsisvlatida]<mensganSSuryanSdapatmerrirrp

brrlkan tingkakr laicu yanS negatif. Iliemartg ada gang.

guan emosi, hubungan sosial. d'an sikap guru yanglcu-

rang mengenak!<an, nanun masih d.apat ditoleransi o:Leh

siswa, sehingga tidak menimbrrlkan lcegoncanSart yang

clirasalta^n berat.

Penelitiarrininampair<nyahasi}nyaberbed'ad'e-

ngan hasil penelitian yang d.ilaku.ic;an cli Amerj]ca.

seperti telalr diuraiican dalanr 13ab i(epustalcaanr bah-

vra kompetisi sangat berpenganrtr negatif terhadap

siswa, baj-l< il.ari segi emosi maupun hubr.mgan sosi-

aI. t(emunglrinan penyebabnya adalah perbedaan lcebu-

d,alraan d.an nilai-nilai yan8 d.ianut. i{ebudayaan dan

nilai-nilai yarlg diarrut di Inilonesia, kurang mendo

rong sifat persainSan d.i axttata anggota masyarakat

termasr.rl< siswa. Rasa untuk toleransi terliatlap orang

lain lebih menonjol sutiilbutir Palcasila yapg 36

itu sedikit banyal< mewarnai lcehidupaJ"I masyardcat -

?-yat sehingga gunl-guru lpaupun siswa-siswa sebagai

anggota masyatdrat iuga terpengaruh' OIeh lr-aret:,a

itu silcap guru-guru tidar ter:Lalu memberikan perha

tian yang berlebihan kepaila siswa-sislva yanS III9-

nang kompetisi dan. hal ini menyebabkan Icompetisi
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tidak t+:r].a-lu menimbuLkan situasi lce jiwaan yangme-

nga]lcam bagl sisvva-sislva Iainnya.

2, Pend.anat Si-srara tentan,e l{omnetisi menurut Variabel

Variabe.l Tertentu

Perbedaanr kemampuan dapat rnempenganrhi perbe-

daan ker.rletan, ketabatran dan d.ayer iuang da3.am meng

hadapi tantangalL yang d-ihad-apinya. It{alcin tinggi

kemampuar.tx seseorang mal<in besar keu-letanr ketabalr-

an dan d.aya juangnya dalam menghailapi tantangan

yang menyangkut alcteralisasi }cemarnpuannya itu (Ru-

d.o1f Pintuez John J. Ryanr Paul. V. r'/est, tldolph tY

-{Ieck, Lester D. Crow , Samue} Smith). Anak yang

berinteligensi tinggi lebih tertantangr tahan ta -
bah dan bergairah untulc bersaing da-lam aspek-aspek

yang merryangkut intelektual. Akademis erat kaitarp

nya dengam lcemaJllpuan inte1.elctua1.. 01eh }carena itu

analc yang beriuteligensi. tinggi Iebih tertantangtn

tuk bersaing da1.am bidang alcad.emis.

Andaikan nilai hasil belajar siswa siilA PPSP

dapat dijadikan sebagai a-Iat peramal lcemampuan in-

teligensinya, maka tlapat dir<atakan bakrwa malcin

tinggi ni1-ai siswa makin tinggi icemampuan inteJ-i -
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gensinya. Darl hasiJ. penel.itia+, terungkap batrwa

kompetisi memberi penganrh yang J-ebih bagi sisvra

siswa yang nilai hasil belajaznya Iebih tinggi.De-

mikian juga dengan jumsan f.r[.rLiA meniJ-ai konrpetisi

lebih berpengarrrh baik diband.ingkan d.engan apaJaing

dirasalcan oJ.eh siswa jumsan Sos. Pengkaitan ke-

malnpuan tingkat inteligensi iLengan junrsan tid.ak-

1.ah aneh lagi bagi seicolaLr-selcoleJr SiriA sslssrang ini
Jurrrsan -PA!l/lA ada-lah jurusan yang iLapat climastrlci

ol.eh siswa-siswa yang nilai hasil belajarraya ting-
gi dan berarti bahwa siswa-siswa yang dud.ulc di ju-

rusan PAI, menitiki inteligensi yang lebih tinggi.'
Dapat disimptrllcan bahwa lcompetisi lebih menantang,

menggairahkan, d.an menarr-li bagi siswa yang berke -
ma:npuan tinggi. Bagi slswa-siswa yang pantlai kompe

tisi l.ebih meningkatkan motivasi mereka dan ganggu

an emosi, hubr:ngarr sosia.l kurang merelca rasakan.

Seba1.ilcnya bagi sislva-siswa yang berlcemarnpu -
an l.ebih rendatr, tidck terlalu memberi pengaruhba

ik, meskipun memberi penganrh sebunrk yang d.ikemu-

kaican oleh para ahl-i psilcolog Ilarat.

Hasil penelitian juga rnengungrcapkan batrwa ma-

liin tinggi tingkat l<eJ-as, ma.lcin kurang baik peni -
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1.aj.an mereka terhailap pengaruh kompetisl. Siswa yang

J-ebih tinggi tingkat kel.as feUifr merasa kurang ter-
motivasi. dengan kompetisi. tlmosi dan hubrrngan sosi-

aI lebih terganggu dibandingkan ilengart yang dirasa-

kan o].eh siswa kelas lebih rendah.

Keadaan inj- ctapat dikaltkan d.engan taraf pen-

kernbangan mereka. Pad.a usia S[1A ada]atr periodeperF

carian identitas diri (. Erilcson, d,ikutip dari He-

l-en Bee, L978 ). Pencarian identitas diri mulai

muncul j 13 - 14 tahun. Berarti setaraf dengan sis-

wa kelas I SiilA PISP U(IP Pad.ang. I{lakin tinggi umur

mereka, id.entitas diri ilirasakan sangat penting.Pa

cl.a umur J 19 talnrn keinginan untuk menampilkan pres

tasi d.alam usatra untult meningkatkan harga d.iri d.i

mata temart sebaya khususnya teman lawan jenis saF

ngat besarr (.rJrilcson, d.ikutip dari Helen Beer1.978)

Di SIYiA PPSP IKIP Pad.ang peluang r.urtulc mendapatka.n

harga d.iri lebih diarahlcan kepacla bidang alcadernrs

sedangkan peluang-peluang untuk tarnpil- dalam bi-
darrg-biitang 1.ain kurang atau batr.lcan tida.k ada (1a-

poran matraslswa PLBKI tahun t985).

Situasi yang mernungkinkan sirswa berprestasi

sesuai d.engrue barcat-balcat khusus belum clitangani

I
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secara serius. Akibatnya untuk d.apat merasa srrkses

satu-satunya ja.'}an ad.alatr tampil d.alam bidang aka

d.emis. Bagi siswa-siswa yai'r.g ti.dcr'{ menjadi juara

d.apat d.iicatalcan hi1-ang kesenpatan untulc mencari

peluang dalam mencari penampilan atau harga diri.
fni tentu mengganggu lcetentriunan emosi d.arr hubung-

arr sosi-al-, karena ha1. ini justrrr sangat merelca bu-

tuhkan pacla periode ini.
SehubUngan dengan ha1 ini, patut pul.a lci-talu-

tip pend.apat Freud. yang mengenruka.lcan remaja-remaja

umur 17 tahr:n sangat mementingkan hubr.rngan. hetero-

seksual. Remaja lalci-Ialci atau perempuan berusa-

ha menampalckan berbagai lcemampuart atau prestasi

agar lebih menaril< Ia'ryan jenis( sebagaimana dikutip

dalam br.rftu tY.D. Page, L947). Sisvra-siswa yang di

atas adalah sisrrya yang seumur dengan siswa SIriA ke-

las II cLan kelas III di SiviA PPS! f.ilP ?adang.

B. tCuSIiJi.PU!Ai!

ilasil. penel.itian ini berbeda d,engan hasiJ- pe-

nelitian yang telalt di1.alcu.kan oleh para ah1.i pen-

didik Barat. HaI ini mungt<in clisebabkan o1.eh per -
bedaan kebud.ayaan yang menyebabkan perbedaan ting-

a

!
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lcah laku.

C. SAIiAI'I. - SrUtAi,l

Apabila d.ilihat hasil penelitian ini secara

keseluruhan, m4ka d.apat d.i.lcataila-n lcura:ng mengun

tungkan bagi perlcernbangan siswa-siswa secara kese-

Lurrrhan, wal.e.upun tid.aic menimbu-lkiin gangguan ku-

r?ng baik. Ir1ernang hasil penelitlan ini menunjuk -
kan gambaran tidak senegatif apa yang-terjadi d.d

Amerika. O].eh karena itu pelairsanaan kompetS-si per

lu ditinjau kembali. Antlailtan kompetisi akan dilrltc

sanalcan .terrrs, mwrgkin telcnik pe1-aksanaannya per1-u

dimodifikasi ilan jenis yaxrg dikompetisi]can datrlat

d.i-perIuas. Teicnik pe3.a1csanaan lcompetisi yang sel.a-

ma inirnampaknya cenderung memupulc persaingaf,r. arF

tara slswa d.engan siswa lain. Hal ini dapat mengha

Iangi pemupukan sj.fat kerja sama, toleransi, teng-

gang rasa yang ingin kita bentuk da-Lam d.iri setiap

sisvua, sesuai d.engan nilai-nilai i\garna dan Panca -
sila yarrg lcita junjung tinggi. Seandainya kompeti-

si akan tetap dilalcukanrpenu-1-is meirgemulca.kan bebe-

rapa saran, yang diharapkan d.apat mengurangi efelc-

efek yang kurerng baik dari teknil< pelaksanaan seJ.a
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ini.
Pemberiange}irrjuaraalcad.ernis,dilakukandi
depanmajelisgurusajarbu'tcrurd'id'epansiswa

siswalain.Gurrrper}uhad.irkarenadapatmellF
berikarrberbagaiinformasitentarrgsebab-se-
bab kesulrsesannya, d-an iuga memberi petwtjulc

langkatr-langicatr apa yaJ,;g dapat dilalcukannya se

}arrjutnyaa}arprestasiaj<ademisnyalebihben-
kembang. akan lebih baik pemberian gelar juara

alcademis . cLilaksanakarl secara p erorangan, arti-

nya setiap analc yang menjadi juara dipranggil

sendiri-sencliri ke tempat d.i mana majelis .8uru

telah berkumPul.

2. Kompetisi dilalculcan antat }reIas. Kompetisi an-

tar lcelas lebih memupuic kerja safiIa dan rasa

tanggr:ng javuab bersama di antara siswa' Diha -

raplcan ha-1- ini dapat rnengurangi sifat memen -

tingican cliri sendiri.

3. I{enda}cnya diciptakag oleh sekola[ situasi-si-

tuasiyangmemurrgkinkarrsistva-siswaberlcompe-

tisicla].ambidarrg-bidarrg].ainsepertiba,<at

balca.t tchusus dan bidanS pelrnasa-lahan kehidupan.
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unturi melnrrnglcinlcan aictualisasi dalam baj<at

balcat tchusus sislnra, dap at' <1iLa,<sanalcan p ertart-

d.ingan, Sroup barr<l, parLuan 6u-ari1, melukis, dan

lain-lain antar,p }celas, tingkat relas dart jurus-

BIL

untulc bidang kehiilupan da,rat dila.icsanalcan

kompetisi kebep.sl fo.1 ,. , Icetertiba,, kesopanall,

kerapihan entar kelars, tinglcat lcelas dan iunrs-

4R. I{enclalcnya d.ihind.ari betul- lcompetisi antar in

dividu sislva. sisura-siswa yang berkompetisi se-

Ia.1u membawa nalna kelompolc (keIas, tingkat ke -

l.as atau jurusan).



51

,(,i.PUi'Ifu(iier'i

.il-air, G.M; JOnes, .i.J.; Simpsgn, ,.t.i{ : Lld.ucatio,aal PrS:f--

cholosy, Ney/ York : ldacmilLanrPublishing 0o.Inc.1968

-!urton, r/.i'l : The Guitlarlee 9;f l-.,eafnin.q 3Cl-LlLLli.9.E'

Yorlc : Apleton Century-Cro'ft, Inc.
Iiev

Cronbach, fi.L : ttducatioroal Psvchol-Qev.

ligame : Harcourt, Brace & v/or1il,
New Yorl: artd. Bu-r,"-

Inc. 1963.

Irlnclgren, H.C ; Educational Psvcholoe.v. New YorlC' John Yfi-

Iey & Sons' Inc. L967.

Pintner, R. i Ryarrr J. J; lJ'Iest, P' v; 'L1eck, A' i{; crow' r'r' D;

Smithr S : EEUg-af.iAJXe.L Psycholopg' New York' Barnes

& Noble, Inc. L965.

sands, L.B : 3tt Introd.uction lg TeachinE j.g secondarv

Schools. HarlPer. L9 49.



1

et

t'- r{ <ot .f l.c\

-' -' :' -' i' -'

fis33Pn
Grnotr\F-=\otn<f+<fu\
-t. -. -.
F{t.\C-F-N(r)tr\+rf\-f+s

\od)@cOolQ\ok\tr\\o\oro

16O\lFl\or\tr\t.^
-' '' '' -'
ooD--rr\\o \o t+ \o

tf\ N ro co\o+$tn

\oN(\lo\lf\tr\\o+
I

(O-l(ON
\o D-- tn tn

\o t.\ Gl tn
\o \o \o tn

Y. T' -' -'
l.r\'rr -l s
f-' r-' to \o

\o !.\ co +lJ\\otnln

* o.d ,.t
U\u\\o\o

OO.+O\o \o \o to

-' :' :' -'
c rn+ olrr\v)Fln

c! O !.\ t\
f- rn \O '\O

co()c!qltnl'r\t\o

dr o\'fc-. r.\
io\orntrr

ttr)(n<tifr lrn \o r

- .t
orro+c-
€16stn

rntndrl
h, r.O \O \O

f'. st -l !'\ I

Ltr-to\o
-: -. -. -.
tr.OOr{
\t\O tr f !

ionorcr\o \o \c l..\

O\+ta,O\o \o r\ tr-

r\ f- t-- [n
\Olr\(.Ln

6. r- r.- o
r.c tf' { lJ\

tt-- f- !' -lr. \o \o t'-

r-- H a' ot
[n \c. \O tc

:;;;.;
\O ta ln \O

-.-'-.-'
l-- \o tf\ t'-
\o tn \o u\

.+tnO(\r
Ln Lr\ F- r.O

\otOlOr\o sf \O \O

O\\O OO
tn =t tn t-
-' -' -' :'

.CnO -l o\
r.l\ tr- a'- \.c)

\()
\C'

<l
\o

(
\o

:
o
c'-

\_
t(\
1..

r--lr\
lr

ll
il
lr
lr
ll
il
lr
I
rl
il
ll
ll
il
!r
ll
lr
I
lt
ll
il

cI
\o

rl
LT\

\o
\o

c-
LG

;

|lr.
1r\

t-r
v-'

ll
ll

ll
il
ll
lr
il
tl
rl

ll
ll
lr
il
lrI
tr
lr
lr
lr
il
ll
It
il
ll
ll
ll
ll
ll
il
ll
ll
ll

El n
{JlNSl ,
dlo! z

d)${- t\

t-tr\\c) r-n

oo\o \o

r'{ Or
+rc\

dl .ol
ln tr\

Ot Ot
l.\rn

NN
l\o

tr\tn\o r.o

oJ fl
1r\\o

i.\ \o
u\$

rr\Nl-r-\o \o tn .tn

(\l \o ta\ o
l'r1 rn to tn

lr
lr
II
il
II
lr
lr

di

in
Fi

A..:
F{

il'

C\.
r.
rr
Ir.
l..i
!t

TI

rl
(:
6l
Sr.r{
p,
e
al
Ir

ll
ll

I Or\O tn
\O tO .\O t

ci -{. F t^
\otntr\\o

.nF-N\b(6l.r\\o\o

O\o\oD-\oti{\\o

C! Or tf! Cr)
+\ol-\o



\

t6

6
6

t-
\i
OI

t-
(o

\,
C{

\o

o
N
\or
\nr
o\

tor
C{

ol
N

rr\

a\

r,\

(f.r

1I\

ar\

C!

ct

c\

(

c-

@

o
o\

r
&*

O\ \t C- C- \O O ol O\ rn O -t i (r\
FTTFFFF(\IC!GI

O o\ O O\ cO CO \+ o| (f\ O\ t\ (\ (n O\ \O O O C! c, cl\ \O rn -C rrFNF(\lC{rFFFolFnaFrc\a
o o\ c co \t F ol @ \l.\ F o. r (n co ol c\r N \t -+ to :+ N a NN eiFrC{ n - rC{ olr F FrOa(V e(Y r(\C\I
O \O ro lr\ F c{ @ F rJ\ (n C- rJ\ O\ trr -+ C *{ r (\| O\ \n (\ l rn(.1 F r rCV CV C{ r r r r r (\l r(\l F Oa Fr F
:o \o { o cv t\ F o\ o N c{ r F o\ -+ o\ \t .\ \t -+ (l \o c- clF r (t C! F (\l r Ol r Ol C\,1 r r.(l r F (\l r F C\l C\a

r \O r r c, -t -+ \O (r\ -t \t O Or 6 -t O\ (n F (\ N lt e{ f O\c! e cV crl (! c\r N cv e cv ol i e C\l r cv F Al ol na (\i r
cr\ (V O\ Cf\ tO @ @ o) @ (f\ C{ -t (f\ E C! N \O :+ A r O\ q\ e{ COc,r ({ F N' F F - N F ol r r cr,l Ctl ctl - e Crl (V Ol r cV (\l F
\+ *.t o -t C{ <, o r -$ F \O -+ O\ c{ c{ O\ O C- -t cV r N \O \O
OI r: N (\ir r 6ii C{ C\f r N F N N r r e Ol 6l rr- F
(n -$ (\ O O \O r (n (n r+ (^ O\ ol\ -il C- q O\ !n q\ .\ C- :{ C{ O.; CV di N r F Gl 0,1 e N. i r ol r N F N oa r\ N c\I F
(\ U\ r\ r.to O \O Oi 'r\ CO 6 r\ O
r(-vFrFftFFrrrrr
.o \+ rn v\ (n c,\ ol (o -+ o .o (\ o rn co 6t c- o c- to o\ I \o
F trl i ie' F FF F di df N N r F rF 6l F F F Ol r e
.\ O O O (O C- .+ r lr\ c! \O () cn (n @ C- \O o. \O N q .O C' q
.! c\a N N r r rol e Crl r CV (\l Ol e F r r r F (\a r F (\l

ol ol\ lr\ O\ C- C{ @ F r\ rO Or C- (f\ Or :{t :{t -t @ \0 (o C- \t \O O
ETTFFFFT(\ TTFCY(\'TFFFF

C- O\ -+ (n (r\ (o @ r\ O r C- C- \O t- C- C- q !l rn O @ C' f-'€trrFrrrFrOlOlrrF r(Y(\lrrF rrF
r o (o r- c- to ua o\ o o\ oi Q o\ .o \o -t c{ o. @ Yr :t !l} .co -t(! oI F FF F eF 6l r r N r F r eol r F ol 11 :l==
:O (f\ O 0(, O\ CO @ rn o| O\ (r -t r \t O\ -t\O q) f- \C, f- 'S rff f-
r (\a (V FF F rr r r F r (\l CV r rr F r r r r r r
or t(r C- tO \O O\ \O or\ c\f \t C- C- ql c! c{ N ol\ .O .C q.} 6 (fr cV F\
tri F av F - F FF oI ol r F cV N N N i e F ol r rol F
l^ rn o\ o\6 -+ t\ rn o\ -+ o\ rn c- (\ -+ rf\o\ rn o\ or\n c-\o (a

er- Fc{ F F F F r rF F e F r F r ol
c) F ol t\ CO \(l .+ .O \n ol\ -+ C\f
rC{FFFFFFFFTF

\C (n v\ .O Ol O\ O\ \n \n (\l lr\ F (\ O N \O CO \+ r \O tO \n -S O
TTFFTFFFFFFTFTTFFFTFTT
(\ (\ (! rO \t (r.\ C- C\f r rrr (\ (\ (f\ u\ Ol N lrr a^ \n tO I: rE !! :q
rFrFr FFrrr_{rFrrF rFFa{ rF

O\ lr\ \t C- -C rn C{ N Cf\ (V (n lr\ \O -+ \O .\ rn r \O F Q !n \9 -tFF-E-FrrrFFrrFNrFr
\O O C- ol O\ C- .\ -+ c\ O Ol (\ t.n \n cO -t C- e (rr \O @ c\l \n @
r(\l rr F FFeF(! Fr Fr FrrF FF

O./Ct C* f-(n -+(tlrt.\o e -tN r O\rn t'\-tCt lr\ (\O\ tO (O O\
F(J/r rr r Fr F F F - 

r F f rF r F rr f r F

c\ rr\ rr\ (t\ Ol \O rr\ O\ @ O\ rn -+ to| (r\ \O .O \O (r\ \n *+ rn .O \O \n
F r t- FF F rrr r r r r r r rr r r rr rr r
(V C- (V r rO t- CO C\a O C! N \O r (\ \O C{ Q r lr\ (\ \O N C-. \tr - r r r r r (\l r r r r F r F (! F r..r ir r
..^ ot cr o u\ u-\ o r to rn ro \o o o\ o\ c* (f\ rn (t\ \o (\ c- r lfr
rrr(!FeFFFFFTFTFFTTTFF

ol\OOO\OO\C\aOrobG.l 6f
FFFFFFE

iO e 0l*-@ cO @ O\ rO N O\ N Ga O\ tn \O'(f\ C- f O\ O O F (\ C-rrFrrrFr
t\ Gl (v F F o c{ c! o r c! or ( o\ o r N o Fl \ o ctro orr'rrrrlF(v-rFrFFF
r- ct o\ c{-o\ o\ co @l o o\ c- ) @ o\ o\ c- F (o r (: o o\ o\ \0
r-rrrrFrF
r O r cl r r c) c) F Ol r r (\ r O\ F r C}I O O e An C!

rrrrrrFr'rrr r rrFFrrFrF
t :,5 6'.d ; : 6' : 6 Fj 6 6' F $ : 5' 5 6 ; 6 5 oi ii

TTTTFFTFFTFFFTF

O. O. aO O\\O O\ -+ C- O (,r () O Or C- O\ r C r O\ C\ C- O O\ O\
FTTF'-FF

-. ir.)r - r 6o\ r 61 6'6'S 5 t] : 6 d : ;& 5 6d 5fi &
r-FrFrrFrrrr,r --\-.--.c:. c- cQ o F o o. & oi cv ol o or uc o ol c r ol o\ O F c O

TTFTTFFTTTFFFT
- - F

I
ll
lt
rl
lt
il
llI
ilII
il
lrI
il
ilI
il
I
ilI
lt
t,
ltI
ll
llIII
!tI:i ll-t! ll,-:l II-t ltr-l ll
fl:,1 lli-i ll
il:-:: tl-{ rluIs.i IL) llA.}JlII:i:dil

o0.llJJ)[::1.< llsiIr{ ll;: .< llo. ll(f .t ll:.: ai ll.{ r:l llt!{ r- llf.1 lt

= r:l ll.{il
f): ilolli,1 [oilil: ll:.1 tloi lt

lt,JIHlt(4ll.,: ll:-: ll
rlII
il
il
ll
il
rl
II
il
rl
:l
II
rl
lt
il.. ll
ll(! ll
lt([

ql ll
t{ ll.rl llo.rlEilrt lt
Fl ll

il
I
I
ilI
rl
tl
ilII
,t

po

.{
H*::
IJ
A

d
H(,)
C)'o
;i

s2
l>
rn
E

H
U)

o

Lrl

H
at).d

H
Fr
s2



'l

fglltolAK d Ail

,(fr-El(SI RIr,

il{lp rJ 5?

iit0 ILMU
TIDAI( 0lE :rlL:d livlr{lt 

^{
l(lil-tSUS pIFAI{ t/larnpiran 3 z

lDdi'ITIfA,5 SlSIYA

AN.GKiJI

PjJI'IDA,PAI SIS i/A Tdi{',IAilG

PdltlBr.lRfAN ^<UiaifeaU

I.
2.'

1
Jo.

4.t

KeIas..
.funtsatrr . .

?rograrn . o

Jenis l{e].arnin

a

a

a

a o a t

a

a

a

o

o oa

f J,l1UiIJUii

Di bawah lni tercanturn sejumrah pend.apat mengenai aki-
bat pemberian gelar juara bagi slswa. Kernr.rkakatdah penclapat

end.a sendlri d.engan cara me].lngkarl angka-anglca pacta bagian
sebelah kanan d.engan berpeil-oman lrbpada informasi 5eri-lcut

i"ni, yaitu 3

0 6a1au penctapat itu tida.Ic benar

I kalau penclapat itu sed.ikit kebenarannya

2 ]g-a]-a:o p,enclap at itu hamp ir benar

J tcalau pend.apat j-tu benar

4 kalau pentlapat itu sangat benar

Pemberian KeiuFraan clal am Prosgj; Belajar Menealcibatkan .

1.. Sisla tambah bersemangatr se-

hingga1.ebihrajinbelajar O 1 Z 3 4
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5B

4n

a

E).,

2.,

3

6.

G

fimbu1 kepercayaan d.iri, se-

hingga lebih yalcin kepad.ake-

mampuan senil.iri d.a].am be].ar

jar.

Timbu} kekecevuaaarT. terhad.ap

cliri sendiri, sehingga me-

nimbulkan perasaan tidak pu-

osr karena tidak pernah ilBrl-

jad.i juara

Timbu1 kecemasan ka].au tiatak

menjacli juara

'Ilmbu]. kecemasan ka-lau tidalc

mempertahankan gelar juara

di masa yang akan d.atang

Timbu1 perasaart putus asa

lcarena tidak menjad.j- juara

sehingga keinginan belajar

berlcurang

timbul dorongan r.rntulc to€rr-

contoh cara Selajar teman

yang menjad.i juara

012 3 4

o 12 3 4

o I2 3 4

012 3 4

012 3 4

012 3 4
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B.

9.

10.

I_1_.

L Lt"

13.;

I4.,

15.

\

5)

Teman bertambah banYak se-

telah mendapat juara

feman-1eman bertarnbah hormat

semenialc 6enjadi juara

?erasaan bangga bertambatr se-

telatr mendapat gelar juara

Ternan menjauhi lcarena tidai<

dapat mempertaharrlian gelar

juara

Timbu1 Perasaan rend'ah diri

lcarena tidalc d-aPat memperta-

hanlcan gelar juara

Siswa Yang men jaiti juara cen-

denrng memilih tePan

Siswa Yang menjad'i juara men

jauhi teman Yang dlanggap sa-

ingan da-lam mendaPatlcan 8e-

Lar juara

Timbrrl Perasaan iri terhad'atrl

siswa Yang penjerdi juara d'a-

ri siswa-siswa l.airueYa

012 3 4

o I2 3 4

012 3 4

0r 2 3 4

012 3 4

012 3 4

012 3 4

o I2 3 4
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15. Timbul rasa rendah diri pad.a

sislva yang tictal< rnend.apat ir-
aTa

L7.

18.

19.

20.

2]-.

22.

Gunr menghargai siswa yang

menjacli juara melebihi siswa

yang tidak juara

Gunr lebih banyalc memberjJcan

perhatian da-lam mengajar ke-

pada siswa yang juara

Gunr memberikan penj-laiart

yang tinggi terhatlap siswa

yang menjatli juara yang ti-

dak sesuai clengan hasil be-

lajarrrya yang sebenarnya

Gunr kurang menghargai sj.swa

yang tidak menjadi juara

Guru kurang memberi perha

tian kepad.a siswa-siswa yang

tidak menjad.i juara

Gurtr memberi nilai ywlg rerr-

d.ah kepad.a siswa yang bukart

juara yang tidak sesuai d.e-

ngan hasil belajar Yang se-
benarnya.
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012 3 4

012 3 4
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